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ABSTRAK 

 

Wanita sebagai suatu hal yang menjadi sunnatullah, sesudah menempuh masa 

kanak-kanak dan masa remaja, maka tingkatan hidup yang sangat peting 

selanjutnya ialah menikah atau menjadi isteri. Hal tersebut akan terjadi setelah 

wanita itu dinikahi oleh seorang laki-laki sebagai suami. Namun dalam 

perkembangannya, persamaan tuntutan dari kalangan gender menunjukkan bahwa 

wanita merasa memiliki persamaan hak dengan laki-laki, sehingga banyak wanita 

meniti karir sesuai dengan profesinya. 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor apa yang membuat wanita 

turut andil dalan mencari nafkah dan bagaimana pandangan menurut syariat 

islam”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran wanita bekerja yang 

ditinjau dari maqashid syariah. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Dalam proses pengumpulan data 

penulis menggunakan penelitian kualitatif, kemudian menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan tabulasi. Kemudian ditarik kesimpulan menggunakan 

metode berpikir deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian peran wanita bekerja dalam keluarga/ ibu rumah 

tangga telah menjalanan perannya berbagai macam profesi dan ibu rumah tangga 

ini sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diterapkan oleh islam. Dari 

penghasilan yang mereka dapat untuk membantu penghasilan kepala rumah 

tangga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup. Dalam hal ini peran wanita 

bekerja memiliki peran yang penting dalam menunjang perekonomian 

keluarganya karena telah membawa implikasif bagi kondisi ekonomi keluarga 

sehingga menjadi lebih baik. 

Kata kunci: Wanita bekerja, Ekonomi Islam 
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dan kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini 

telah menjadikan informasi sangat penting, seiring dengankehadiran media 

komunikasi terutama televisi yang biasa dikenal dengan audio visual sangat 

di butuhkan dalam penyampaian informasi dan pesan-pesan yang 

berhubungan dengan segala aspek kehidupan manusia tidak terkecuali 

bidang ekonomi dan profesi. 

Kemajuan teknologi dan budaya telah mendukung kemajuan bangsa 

dan masyarakat dunia. Khususnya di Indonesia, bidang profesi menuntut 

semua golongan untuk berperan dalam semua aspek kehidupan baik 

dirumah tangga maupun dalam politik, dan lembaga pemerintahan. 

Persamaan tuntutan dari kalangan gender menunujukkan bahwa wanita 

merasa memiliki persamaan hak dengan laki-laki, sehingga banyak wanita 

yang terjun meniti karir sesuai dengan profesinya. 

Indonesia merupakan Negara yang berkembang yang mana banyak 

membutuhkan tenaga kerja. Tenaga kerja tidak hanya dibutuhkan oleh 

Negara tetapi juga dibutuhkan oleh perseorangan unung melangsungkan 

kehidupan. Dalam pembangunan nasional tenaga kerja mempunyai peran 

yang sangat penting. Tenaga kerja merupakan peduduk yang berada dalam 

usia kerja dan mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan 
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jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. pada 

umumya tenaga kerja diperankan oleh lelaki, tetapi pada saat ini di era 

perkembangan zaman tidak sedikit pula wanita turut andil dalam melakukan 

pekerjaan yang sejajar dengan lelaki yang di belakangi oleh alasan atau 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Salah satu diantaranya alasan para wanita bekerja ini yaitu untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya yang semakin hari semakin 

bertambah. Situasi ekonomi saat inilah yang membuat wanita ikut dalam 

mencari nafkah sehingga dapat membantu mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya. Berbagai macam jenis pekerjaan dilakukan seperti berdagang, 

bertani, menjadi buruh pabrik, ART (Asisten Rumah Tangga), guru 

sampingan, pegawai kantor dll. 

Di Lingkungan saat ini fenomena wanita bekerja sudah sangat tidak 

asing didengar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi wanita bekerja 

diantaranya yakni dari segi perekonomian yang tujuannya hanya untuk 

mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.1 Secara 

normalitas lelakilah yang seharusnya aktif dalam dunia pekerjaan dan 

wanita bertugasmengurus rumah tangga. Namun fakta yang terjadi saat ini 

wanita juga aktif dalam mencari pekerjaan disebabkan rendahnya 

pendapatan suami dan meningkatnya standar kebutuhan hidup. Dari 

beberapa banyaknya pekerjaan yang di geluti para wanita ini seperti dalam 

                                                           
1 Wantini dan Kurniati, Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi wanita bekerja, (STIA Alma 
Ata:2013), Vol III No.1 H.64. 
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bidang perindustrian dan ART tidak banyak mengeluarkan modal dan hanya 

megandalkan skill dasar keseharian para wanita ini. Profesi lainnya seperti 

pegawai kantor, guru, pejabat dll memerlukan modal, skill dan kecerdasan.2 

Banyak pandangan bahwa seseorang wanita merupakan domestik 

job (mengurus anak, rumah tangga, memasak, mencuci dan lain-lain) yang 

merupakan kegiatan disekitar rumah. Sedangkan pekerjaan di luar rumah 

atau mencari nafkah dianggap sebagai dunia kaum lelaki tetapi, dalam 

kenyataan banyak dijumpai tenaga kerja perempuan yang keluar dari 

pekerjaan domestik nya. Pada dasarnya pekerjaan rumah tangga yang 

dilakukan oleh seorang wanita pun juga merupakan pekerjaan yang mana 

tidak dapat dibandingkan dengan pekerjaan seorang lelaki pada umumnya. 

Mengurus pekerjaan rumah tangga pun perlu kita duduk kan pada tempat 

yang wajar seperti memasak mengasuh anak dan sebagainya walau tidak 

secara langsung berarti penghasilan pekerjaan itu memberikan dukungan 

bagi anggota pencari nafkah untuk memanfaatkan peluang kerja. Pemikiran 

mengenai perumusan tentang pengertian bekerja yang relevan terhadap 

permasalahan tersebut harus mencerminkan peranan kerja yang dilakukan 

oleh yang bersangkutan dalam rumah tangga dan masyarakat luas oleh pria 

maupun wanita dewasa maupun anak-anak.3 

                                                           
2 Tri Kuntari Devira, Peranan Tenaga Kerja Wanita Sebagai Buruh Di Industri Kacang Intip 
terhadap pendapatan rumah tangga di Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi, (Journal On 
Social Economics Vol.3, No.2), H.3. 
3 Ester Boserup, Peranan Wanita dalam Perkembangan Ekonomi, (Jakarta: Yayasan Obor 1984). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dalam agama Islam wanita dibolehkan bekerja selama tidak 

menyampingkan kewajibannya dalam berkeluarga dengan maksud wanita 

tidak boleh menghalalkan segala cara dengan alasan apapun untuk bekerja. 

Wanita tetap harus memenuhi kewajiban yang dibebankan kepadanya 

karena itu wanita wajib memprioritaskan urusan keluarga dahulu daripada 

bekerja, dikarenakan hukum wanita bekerja adalah mubah. 

Allah SWT., berfiman dalam surah An-Nisa ayat 32 : 

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebaagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi 

orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi 

Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui segala sesuatu”.4 

Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa Allah SWT. Menciptakan 

makhluk berdasarkan perbedaan. salah satu perbedaan manusia diciptakan 

ada yang laki-laki dan sebagainya wanita titik diberi kewajiban dan hak 

dengan porsinya masing-masing. maka dari itu wanita juga berhak atas harta 

yang didapat , mahar, atau gaji yang diperolehnya.5 

Di atas dapat menunjukkan bahwa wanita mampu juga terjun dalam 

dunia bekerja. Tetapi, dunia kerja tidak ramah terhadap wanita salah satunya 

                                                           
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Dana Karya 2002), 108. 

 A. Fauzi Nurdin, Wanita Dalam Islam dan Transformasi Sosial Keagamaan (Jakarta: Gramedia 

2009), 31 
5 A. Fauzi Nurdin, Wanita Dalam Islam dan Transformasi Sosial Keagamaan (Jakarta: Gramedia 

2009), 31 
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wanita selalu mendapatkan kedudukan rendah seperti di pabrik. wanita 

ditempatkan di bagian produksi karena wanita dinilai cenderung lebih pasif 

dan mempunyai intelektual rendah dibanding laki-laki. Hal tersebut 

mengakibatkan pekerjaan yang hanya membutuhkan ketekunan, ketelitian, 

kerapihan dan biasanya hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan setiap hari 

Selama bertahuntahun. Dalam hal tersebut wanita mampu menghasilkan 

pendapatan dari jerih payahnya sendiri. Harta yang baik pastinya berasal 

dari tangan-tangan orang yang cara memilikinya berasal dari pekerjaan yang 

dianjurkan agama, seperti bekerja di sawah, pabrik, perdagangan, 

perserikatan dengan operasional yang syar'i atau dari warisan dan hal 

sejenis. Hal tersebut mempunyai hak tersendiri diantaranya layak untuk 

dijaga dari para musuh seperti pencurian, perampasan atau tindakan lain, 

juga tidak diperbolehkan untuk hal-hal yang mubazir atau menipu untuk 

hal-hal yang diharamkan Allah. 

Desa Tambak Sumur adalah desa yang strategis dan juga mengalami 

perkembangan ekonomi yang pesat karena tempatnya yang berdekatan 

dengan lahan Perindustrian, dan perbatasan kota dengan desa. sehingga 

banyak wanita dari desa ini yang ikut serta membantu mencari nafkah 

dengan harapan dapat membantu perekonomian keluarga mereka. 

Berdasarkan lokasi yang sangat strategis desa ini tidak memungkinkan 

menunjukkan garis kemiskinan, tetapi masih banyak para wanita yang 

masih membantu mencari nafkah untuk mengangkat perekonomian 

keluarga mereka. Karena wilayah ini banyak tumbuh lokasi-lokasi 
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Perumahan dan Industri baru maka para tenaga kerja wanita ini membantu 

mencari nafkah dengan bekerja sebagai pembantu rumah tangga ataupun 

buruh pabrik di sektor industri. Alasan atau faktor yang membuat terjadinya 

para wanita adalah pendapatan keluarga yang minim, penghasilan kepala 

rumah tangga yang tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari biaya 

pendidikan kesehatan dan lain-lain. Dengan adanya keikutsertaan wanita 

dalam mencari nafkah diharapkan mereka dapat membantu menunjang 

perekonomian keluarga mereka.6 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji dunia wanita bekerja dan kedudukannya. Karena wanita yang 

bekerja sangat sensitif dalam agama Islam. maka dengan judul “ANALISIS 

MAQASHID SYARI’AH TERHADAP WANITA BEKERJA DI DESA 

TAMBAK SUMUR KECAMATAN WARU” diharapkan bisa mengetahui 

dan lebih menghargai wanita-wanita yang ikut terjun untuk membantu 

perekonomian keluarga. 

 

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdsarkan Latar belakang masalah diatas yang menjadi acuan untuk 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi wanita bekerja 

2. Analisis Maqashid Syari’ah terhadap wanita yang bekerja  

                                                           
6 Mas’ud, LPPD Desa Tambak Sumur (Tambak Sumur: 2017), 4-5. 
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3. Penerapan Maqashid Syariah terhadap wanita bekerja di Desa 

Tambak Sumur 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peran wanita yang bekerja dengan berbagai profesi di Desa Tambak 

Sumur 

2. Analisis Maqashid Syari’ah terhadap wanita bekerja  

 

1.3 Rumusan masalah 

Perumusan masalah dari latar belakang yang tertulis dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi wanita Desa Tambak Sumur 

untuk bekerja? 

2. Bagamana analisis Maqashid Syariah terhadap wanita bekerja di Desa 

Tambak Sumur ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan penulis teliti adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui Peran wanita yang bekerja di desa Tambak Sumur. 

2. Mengetahui Bagaimana analisis maqashid Syariah terhadap wanita 

yang bekerja di desa Tambak Sumur. 
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1.5 Kajian Pustaka 

Penyajian Kajian pustaka dalam penelitian ini tentu saja dapat 

bermanfaat sebagai landasan dari penelitian Penelitian terdahulu. tinjauan 

pustaka juga dapat menyediakan Kerangka kerja dan tolak ukur untuk 

mempertegas pentingnya penelitian tersebut dengan membandingkan 

hasilhasilnya dengan penemuan-penemuan lain.7 

Kajian pustaka yang akan dipaparkan memuat berbagai hal yang 

berhubungan dengan judul penelitian ini, Yaitu baik dengan tentang wanita 

yang bekerja maqashid Syariah dalam hal perolehan harta yang didapatkan. 

dengan menyajikan beberapa penelitian terdahulu maka peneliti dapat 

mengetahui posisi penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi untuk 

peneliti penelitian-penelitian terdahulu seperti skripsi berjudul “Analisis 

Peran Buruh Wanita yang Bekerja di Pabrik dalam Menunjang 

Perekonomian Keluarga ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam” oleh Ulfa 

ismiana. Dalam penelitian tersebut membahas tentang adanya buruh 

wanitayang berperan dalam memenuhi perekonomian keluarga, terutama 

pada pembunuhan kebutuhan sandang pangan kelengkapan rumah tangga 

biaya pendidikan anak-anak dan kebutuhan lainnya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan perspektif ekonomi Islam titik persamaan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah terletak pada objek yang 

mana wanita sebagai pekerja atau buruh dalam menunjang perekonomian 

keluarga dan perbedaannya adalah terletak pada analisis atau pisau hukum 

                                                           
7 Kusaeri, Metodologi Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 67. 
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yang digunakan yaitu penulis menggunakan analisis maqashid Syariah 

sedangkan dalam penelitian atau skripsi ini adalah menggunakan perspektif 

ekonomi Islam. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Analisis Kesejahteraan Keluarga 

Buruh Perempuan Perspektif BKKBN dan Maqashid Syariah (Studi kasus 

perusahaan jasa pencucian sarang walet CV Kautsar Desa kediren 

Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan)” oleh Anwarus Sholihin. 

Pada penelitian ini penulis menjelaskan tentang analisis kesejahteraan buruh 

perempuan, persamaan dengan penelitian yang penulis gunakan adalah 

terletak pada objek yang memakai buruh atau pekerja perempuan dan juga 

menggunakan analisis maqashid Syariah. namun perbedaannya dalam 

penelitian ini adalah juga menggunakan analisis dari BKKBN yang mana 

penulisannya menggunakan pisau analisis hukum Islam yaitu Maqashid 

Syariah. 

Penelitian terdahulu yang ketiga yakni dari skripsi yang berjudul 

“Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam studi Pandangan Kyai Haji 

Husein Muhammad” oleh Ziadatun Nikmah yang mana pada skripsi 

tersebut menjelaskan tentang bagaimana wanita karir berdasarkan 

perspektif hukum Islam dalam pandangan Kyai Haji Husein Muhammad 

yang berarti penulisan skripsi tersebut menggunakan hukum Islam sebagai 

pisau analisisnya. persamaan dengan skripsi yang penulis buat adalah 

sebuah objek nya yaituwanita yang bekerja atau wanita karir namun 

perbedaannya terletak pada pisau analisis nya yang mana penulis 
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menggunakan analisis maqashid syariah dan dalam skripsi tersebut 

menggunakan analisis perspektif hukum Islam. 

Keempat, jurnal yang dibuat oleh wantini yang berjudul “Faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi wanita bekerja sebagai buruh pabrik 

garmen di PT Ameya Living Style Indonesia” yang ditulis pada 2013. Jenis 

penelitian ini yakni penelitian lapangan yaitu menggunakan sampel dari 

suatu populasi dan menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan 

tanggapan dari responden yang dijadikan sampel berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasip penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa, fakto yang mempengaruhi 

wanita bekerja di penelitian ini adalah sebagian dikarenakan faktor 

ekonomi, keinginan untuk bekerja, keinginan untuk meningkatkan status 

soasial. Sedangkan dalam faktor agama penelitian ini karena bekerja 

merupakan suati ibadah dan sudah memenuhi syarat dalam agama.  

Persamaan dari skripsi ini adalah objek yang diteliti yaitu wanita yang 

bekerja dalam pandangan islam. 

Syair tumanggor dan Sulaiman Effendi dengan judul “Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di 

Kota Medan” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan bekerja 

di kota Medan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat 

partisipasi angkatan kerja perempuan di Kota Medan titik sedangkan 

variabelindependennya adalah umur tingkat pendidikan status perkawinan, 
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keluarga serta pendapatan responden. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan data adalah angket atau kuesioner dan metode yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah menggunakan analisis regresi berganda. 

Dari pemaparan beberapa penelitian terdahulu tersebut dapat 

disimpulkan perbedaan penelitian yang digunakan oleh penulis dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu yang pertama hukum yang 

digunakan adalah penulis menggunakan analisis maqashid syariah dan pada 

penelitian Penelitian sebelumnya adalah menggunakan hukum ekonomi 

Islam atau hukum Islam titik sedangkan persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang terdahulu adalah objek nya yaitu para wanita yang bekerja 

atau wanita karir dan juga seorang buruh wanita. maka Dalam penelitian ini 

penulis membahas tentang peran wanita yang bekerja untuk menunjang 

perekonomian keluarga di desa Tambak Sumur, yang terangkum dalam 

sebuah judul analisis maqashid Syariah terhadap peran wanita bekerja di 

desa Tambak Sumur. judul yang diajukan tersebut belum pernah dibahas di 

desa Tambak Sumur maupun lingkungan akademik sehingga penulis 

tertarik untuk menjadikan karya tulis ilmiah skripsi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai manfaat teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi pedoman maupun referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
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yang akan mengangkat tema maupun topik yang berkaitan. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi di di sumbang Asih bagi 

dunia pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini mampu menambah wawasan peneliti 

mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan peran wanita yang 

bekerja. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan selanjutnya mampu menjadi 

referensi dan media penambah wawasan bagi pembaca maupun 

peneliti selanjutnya sehingga akan memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan pembaca. 

 

1.7 Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan 

pedoman untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya 

penelitian. Berikut merupakan definisi operasional pada penelitian ini: 

1. Maqashid Syariah 

Imam asy-Syathibi berpandangan bahwa tujuan utama dari 

maqashid asy syari’ahadalah untuk menjaga dan memperjuangkan 

tiga kategori hukum yaitu antara lain: 
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a) Daruriyyat Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau 

darurat. Dalam kategori ini ada lima hal yang perlu diperhatikan, 

yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal 

pikiran, memelihara kehormatan dan keturunanan, serta 

memelihara harta benda. 

b) Hajiyyat Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder. 

Apabila kebutuhan ini tidak terwujud tidak sampai mengancam 

keselamatan, namun akan mengalami kesulitan. Untuk 

menghilangkan kesulitan tersebut, dalam Islam terdapat hukum 

rukhsa (keringanan) yaitu hukum yang dibutuhkan untuk 

meringankan beban, sehingga hukum dapat dilaksanakan tanpa 

rasa tertekan dan terkekang. 

c) Tahsiniyyat Secara bahasa berarti hal-hal penyempurna. Tingkat 

kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap. Apabila kebutuhan 

ini tidak terpenuhi, maka tidak akan mengancam dan tidak pula 

menimbulkan kesulitan. 

Penetapan hukum Islam melalui pendekatan maqashid Syariah 

merupakan salah satu bentuk pendekatan dalam menetapkan hukum 

syara selain melalui pendekatan kaidah kebahasaan yang sering 

digunakan oleh para ulama. jika dibandingkan penetapan hukum 

Islam melalui pendekatan maqashid Syariah dengan penetapan hukum 

Islam melalui pendekatan kaidah kebahasaan, maka penetapan hukum 

Islam melalui pendekatan maqashid Syariah dapat membuat hukum 
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Islam lebih fleksibel, Luwes karena pendekatan ini akan 

menghasilkan hukum Islam yang bersifat kontekstual. sementara 

pengembangan hukum Islam melalui pendekatan kaidah kebahasaan 

akan menghilangkan jiwa fleksibelitas hukum Islam. hukum Islam 

akan kaku, sekaligus akan Kehilangan kontekstualnya. 

2. Wanita Bekerja 

Prof. Dr. Tapi Omas Ihromi mengatakan yang dimaksud dengan 

wanita bekerja ialah “Mereka yang hasil karyanya akan dapat 

menghasilkan imbalan keuangan” dari sini “wanita bekerja” dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok sebagai berikut: Pertama, mereka 

yang bekerja untuk menyalurkan hobi, pengembangan bakat dan 

meningkatkan karir. Kedua, mereka yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hidup atau karena tekanan ekonomi dengan kata lain untuk 

perbaikan sosial. 

 

1.8 Metode Penelitian 

1.8.1 Pendekatan Penelitian 

Adapun metode pendekatan yang dipakai penulis dalam menyusun 

dan mengumpulkan informasi atau data ini adalah: 

1. Pendekatan Antropologis 

Yakni pendekatan secara indepth interview. Metode ini 

mewawancarai subjek yaitu para wanita yang telah dikenal yang 

dimana dapat memberikan informasi akurat dan secara rinci tentang 
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berbagai tradisi yang telah dijalankan.8 Pendekatan ini juga salah satu 

upaya memhami wanita yang bekerja dalam rumah tangganya. 

2. Pendekatan Sosiologis 

yaitu salah satu ilmu yang menggambarkan tentang keadaan 

masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala 

sosial lainnya yang saling berkaitan. Tanpa imu sosial peristiwa-

peristiwa tersebut sulit dijelaskan dan sulit pula dipahami 

maksudnya.9 

1.8.2 Sumber Data 

Sumber data yakni kumpulan fakta atau bukti-buti yang didapatkan 

kemudin untuk disajikan dengan tujuan tertentu. Sumber data yang disajikan 

yakni ada dua jenis, data primer dan data sekunder.10 

1. Data Primer 

Data primer yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh 

langsung dari responden kita yang bekerja melalui wawancara melalui 

langsung ataupun medi sosial dan menyebarkan kuisioner yang sudah 

disajikan untuk mendapatkan data secara langsung dari para wanita 

yang bekerja di Desa Tambaksumur. 

 

 

                                                           
8

(Jakarta : Kencana, 2012), hlm.23 “Antropologi dan Kebijakan Publik” Amri Marzali 
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet, I Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 18 
dan 53. 
10 Ibid, 48 
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2. Data Sekunder 

Adapun data sekunder adalah data yang mengacu pada 

informasi yang telah diumpulkan dari sumber yang telah ada. Data 

yang di digunakan untuk penelitian ini adalah data-data yang secara 

tidak langsung didapat dari responden. Data ini berupa dokumen 

dokumen dan bisa juga diperoleh melalui perpustakaan dari buku-

buku serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan wanita bekerja dengan 

segala macam profesi.11 

 

1.8.3 Deskripsi Data yang di Kumpulkan 

Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, 

organisasi atau barang yang akan diteliti atau pokok persoalan yang hendak 

diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terara. 

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu aplikasi maqashid Syariah 

pada para wanita pekerja di desa Tambak Sumur. Penentuan objek 

penelitian Ini menggunakan cara purposive sampling, yaitu pengambilan 

sampel yang dipertimbangkan dan disesuaikan dengan tujuan tertentu.ciri-

ciri atau pertimbangan yang dimaksud adalah: 

1. Para wanita yang bekerja dengan berbagai profesi  

2. Tinggal di lingkungan Tambak Sumur 

3. Belum maupun sudah menikah 

                                                           
11 Uma sekaran dan Roger Bougie, Metode Penelitian untuk Bisnis, (Salemba Empat: Jakarta), 2017.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dari pernyataan di atas, maka objek penelitian ini sebanyak 9 orang 

wanita yang bekerja. 

 

1.8.4 Populasi dan Sampel Data 

1. Populasi 

Populasi yaitu jumlah secara keseluruhan dari satuan ataupun 

individu yang karakteristiknya akan diteliti. Satuan tersebut 

dinamakan unit analisis bisa berup orang, institusi, benda dll. Adapun 

populasi yang didapat dalam penelitian ini adalah berjumlah 35 orang 

wanita yang bekerja di Desa Tambak Sumur. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

akan diteliti. Sampel yang akan dipilih peneliti untuk diamati sehingga 

ukurannya lebih kecil daripada populasi bisa disebut juga dengan 

wakil dari populasi. 

Dalam penelitian ini tidak semua populasi dijadikan sumber data 

melainkan hanya sampel saja. Pengambilan sampel hanya dilakukan dengan 

metode non probability sampling. 

 

1.8.5 Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah mendapatkan data, maka 

dari itu teknik pengumpulan data adalah langkah yang utama dalam 
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penelitian. Cara mendapatkan data pada penelitian ini adalah dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi dalam penilitian adalah orang yang terlibat langsung 

dengan kegiatan sehari-hari yang akan digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Dalam hal ini peneliti mengamati wanita yang bekerja 

kesehariannya di Desa Tambak Sumur. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data secara langsung 

kepada responden dengan cara melakukan pertanyaan tanya jawab 

anatara 2 orang atau lebih untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti.12 Wawancara ini menggunakan metode pendahuluan 

kemudian pembukaan dengan pembicaraan yang ringan setelah itu 

tahap inti dengan mengajukan pertanyaan yang secara urut, singkat 

dan jelas setelah itu mengakhiri pembicaraan dengan kesan yang baik 

dan menyenangkan. 

3. Dokumentasi 

Mencari atau mengumpulkan data dengan cara foto, rekaman, 

catatan, surat kabar, majalah, notulen dan tekniklain sebagainya.13 

Dalam hal ini peneliti mengambil dokumen-dokumen terkait 

                                                           
12 Djaman Satori, Metodologi Peneliitan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2009, h.25. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

h. 231. 
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penelitian seperti foto kegiatan wanita yang bekerja sesuai profesi di 

Desa Tambak Sumur. 

 

1.8.6 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul melalui wawancara dan sebagainya maka data 

akan dianalisis dengan langkah selanjutnya yaitu: 

1. Pemeriksaan data (editing) 

Pemerikasaan data yakni merupakan pengecekkan kembali data 

atau informasi yang didapat untuk mengetahui apakah hasil data yang 

sudah didapat tersebut cukup baik ataukah perlu dilakukan peninjauan 

agar dapat dipakai untuk di proses lebih lanjut. 

2. Klasifikasi (Coding) 

Klasifikasi yakni pengelompokkan atau penyusunan yang 

bersistem dalam bentuk kelompok atau golongan menurut standar 

atau kaidah yang sudah ditetapkan. Pengelompokan data tersebut bisa 

dengan cara memberikan tanda ataupun simbol dalam proses tersebut. 

3. Tabulasi Data 

Sesi Tabulasi Informasi ialah proses penataan informasi ataupun 

faktafakta yang sudah diedit diberi kode kedalam wujud table- tabel. 

Langkah ini bermanfaat buat mempersiapkan informasi yang sudah 

diolah supaya dapat dipelajari serta diuji, sehingga diketahui arti 

informasi yang diperoleh. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1.8.7 Teknik Analisis Data 

Setelah keseluruhan informasi/data terkumpul, maka langkah 

berikutnya yakni menganalisa informasi tersebut sehingga bisa ditarik 

kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ialah untuk meyederhanakan 

informasi dalam wujud yang lebih mudah untuk diintrepesentasikan. Proses 

analisis yang digunakan yakni dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Deskriptif kualitatif yakni merupakan upaya memberikan 

predikat kepada variabel yang sudah diteliti apakah penelitian tersebut 

sudah cocok dengan keadaan yang sesungguhnya. Dengan metode 

menguaikan informasi-informasi yang akurat yang diperoleh dari hasil 

wawancara serta observasi terhadap wanita yang bekerja di desa 

Tambaksumur.  

Dengan tata cara analisis inilah penulis berupaya unuk 

menggambarkan sekaligus menganalisa secara deskriptif dari hasil 

penelitian yang sudah dicoba. 

 

1.9 Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini bertujuan untuk memperudah 

pembahasan dalam masalah skripsi tentang “Analisis Maqashid Syari’ah 

terhadap Wanita Bekerja di Desa Tambak Sumur” maka, pembahasan yang 

disusun seara sistematis dan urutan dari permasalahn yang ada, yakni terdiri 

dari 5 bab yang saling terkait. 
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BAB I: Pendahuluan, yang akan memuat tentang Latar 

Belakang,Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kjian 

Pustaka, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Definisi dan yang terakhir 

sistematika pembahasan 

BAB II: Kajian Pustaka, yang memuat penelitian sebelumnya, Landasan 

teori yang dipakai dalam penelitian, dan Kerangka Analisa tentang wanita 

bekerja. 

BAB III:Bab ini memuat tentang data penelitan dan deskripsi penelitian 

secara jelas dan lengkap tentang wanita yang bekerja. 

BAB IV: Analisis Data, bab ini berisi tentang analisis maqashid syaria 

terhadap wanita bekerja dan penelitian yang telah dideskripsikan untuk 

menjawab masalah penelitian.  

BAB V: Bab terakhir yakni penutup, dlam bab ini pembahasan skripsi yang 

berupa kesimpulan dari hasil penelitian dan saran penting untuk 

kesempurnaan penelitian. Kemudian ditutup dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran penting lainnya yang berkaitan dengan skripsi ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki tujuan sebagai acuan pustaka untuk 

penulisan skripsi dalam melakukan penelitian ini. Penelitian terdahulu juga 

akan sangat bermakna jika yang menjadi acuan penelitian yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan sangat bersinggungan dengan penelitian yang 

ada dalam skripsi ini. Supaya dalam peneltian ini bisa dilakukan dengan 

benar. Berikut merupakan beberapa jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini: 

Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

Judul Variabel/ 

indikator 

Metode 

penelitian 

Hasil 

Analisis peran 

buruh wanita 

yang bekerja 

di pabrik 

dalam 

menunjang 

perekonomian 

keluarga 

ditinjau dari 

perspektif 

ekonomi 

islam. Ulfa 

Ismiana. 2018. 

Buruh wanita  Field Research 

(penelitian 

lapangan) 

Ibu rumah tangga yang 

menjadi buruh dipabrik 

yang berada di Desa 

Kalibening ini 

menjalankan perannya 

sebagai pekerja ataupun 

ibu rumah tangga dengan 

baik dan sudah sesuai 

dengan ketentuan-

ketentuan yang diterapkan 

oleh islam. Dengan adanya 

para wanita bekerja ini 

mereka memperoleh 

penambahan penghasilan 

dalam rumah tangganya 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-
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hari. Dalam hal ini para 

wanita ini memiliki peran 

yang penting dan juga 

telah membawa pengaruh 

yang positif bagi keluarga 

sehingga menjadi lebih 

baik. 

Analisis 

kesejahteraan 

keluarga 

buruh 

perempuan 

perspektif 

BKKBN dan 

Maqashid 

Syaria’ah. 

Anwarul 

Sholihin. 2017 

Buruh 

perempuan 

dalam 

perspektif 

BKKBN dan 

Maqasid 

Syari’ah 

Kualitatif  Para wanita yang bekerja 

di CV Kausar Jaya tidak 

termasuk dalam kategori 

keluarga pra sejarah. 

Tetapi dorongan untuk 

wanita terjun kedunia 

pekerjaan dalam 

meningkatkan 

perekonomian dan kualitas 

hidup sangatlah di 

butuhkan dalam 

keluarganya. dalam 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

wanita dalam dunia 

perindustrian sebgian 

besar tidak diberikan 

haknya untuk beribadah 

sesuai dengan agamanya 

masing-masing tetapi 

dalam CV Kausar Jaya ini 

para buruh mendapatkan 

haknya untuk diberikan 

tempat dan waktu shalat, 

upah atau gaji yang sesuai, 

dan hari libur. Kekurangan 

pada penelitian ini mereka 

tidak diberikan vitamin 

mata dan jaminan sosial 

tenaga kerja. 

Wanita karir 

dalam 

perspektif 

Wanita karir Library 

Research, 

analisis 

Dalam penelitian ini 

pandangan Husein 

Muhammad dalam wanita 
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hukum islam. 

Ziadatun 

Nikmah. 2010 

deskriptif yang berkarir adalah 

wanita yang mandiri, 

bekerja dengan tujuan 

untuk menhidupi diri 

sendiri dan keluarganya 

serta untuk menunjukkan 

skill dalam dirinya baik 

ruang publik ataupun 

domestik. Husein 

Muhammad juga 

berpendapat bahwa wanita 

yang sudah dewasa berhak 

bekerja dimanasaja baik 

dalam rumah maupun 

diluar. Yang terpenting 

adalah sikap saling 

menghormati, dan saling 

bekerja sama untuk 

kehidupan yang sejahtera. 

Terbukanya ruang publik 

bagi wanita akan 

memberikan sumbangan 

bagi kemajuan masyarakat. 

semakin banyaknya wanita 

yang sukses dalam 

berkarir maka akan 

menjadikan masyarakat 

dan negara smakin maju. 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

motivasi 

wanita bekerja 

sebagai buruh 

pabrik garmen 

di PT. Ameya 

Living Style 

Indonesia. 

Wantini dan 

Kurniati. 2016 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi wanita 

bekerja 

Kuantitatif  Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

menunjukkan motif 

ekonomi (X1), Motif 

agama (X2), dan motivasi 

wanita yang bekerja 

sebagai pekerja pabrik (Y), 

terdapat pengruh yang 

signifikan dalam masing-

masing fariabel yang 

berkaitan terhadap 

motivasi kerja wanita 
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sebagai buruh pabrik.  

Analisis 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

partisipasi 

pekerja wanita 

di Kota 

Medan. Ria 

Hot Juanita 

Simbolon. 

2010 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi wanita 

bekerja 

Kuantitatif  Hasil dalam peneilitian ini 

adalah bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

wanita bekerja adalah 

dikarenakan faktor tingkat 

pendidikan, jumlah 

tanggungan, pendapatan 

wanita yang signifikan. 

Untuk faktor umur  

responden yang berumur 

anatara 25-35 tahun yang 

merupakan batas usia 

produktif tidak signifikan. 

Faktor yang signikan 

menjadi pengaruh yang 

positif terhadap partisipasi 

wanita bekerja. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Konsep Maqashid Syari’ah 

Maqashid Syariah secara etimologi terdiri atas dua kata yakni 

Maqashid dan As-Syari’ah. Secara harfia arti Maqashid yakni berarti 

tujuan hukum. Maqashid terbentuk dari kata Qashada yang memiliki arti 

tujuan. Secara terminologi, Maqashid yakni makna-makna ataupun 

hikmah-hikmah sejenisnya yang dikehendaki tuhan dalam tiap syaria’at 

yang baik umum ataupun khusus yang berujuan untuk memastikan 

maslahat hambanya baik di dunia dan akhirat.1 Inti dari Maqashid Syari’ah 

                                                             
1 Muhammad Saad, Maqashidu al-Syariah al-Islamiyah, (Riyadh: Daar al-Hijrah), 1998, h.37-38. 
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yakni penetapan dan penerapan segala hukum islam harus beracuan 

kepada kemaslahatan.2 

Kandungan maqashid syariah dapat diketahui dengan merujuk 

ungkapan al-Syatibi seorang tokoh pembaru Ushul Fiqh yang hidup pada 

abad ke-8 Hijriyah yang mengelaborasikan lebih sistematis konsep 

maqashid syariah dalam kitabnya Al muwafaqat usul al-syariah. As-

Syatibi mengatakan bahwa “sesungguhnya syariat itu ditetapkan tidak lain 

untuk kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat”. Pada dasarnya 

Syariat itu dibuat untuk mewujudkan kebahagiaan individu dan jamaah. 

Memelihara aturan serta menyemarakkan dunia dengan segenap sarana 

yang akan menyampaikannya kepada jenjang-jenjang kesempurnaan, 

kebaikan, budaya, dan peradaban yang mulia, karena dakwah Islam 

merupakan rahmat bagi semua manusia. 

Puncak kematangan maqoshid adalah ditangan al-Syatibi. Dalam 

kemaslahatan yang menjadi tujuan syariat harus mampu untuk melakukan 

penjagaan terhadap 5 hal, yaitu ad-dien (agama), nafs (jiwa), al-aql(akal), 

nasl (keturunan), dan al-maal (harta). 

Islam mensyariatkan aturanya dengan tujuan agar kemaslahatan di 

dunia dan akhirat menjadi sejahtera. Ada 3 golongan keaslahatan didunia 

baik pencapaiannya atau dalam segi pemanfaatannya, yaitu: Kemaslahatan 

Dharuriyat, Kemaslahatan Hajiyyat, dan Kemaslahatan Tahsiniyyat. 

1. Kemaslahatan Dharuriyat 

                                                             
2 Rusydi, Filsafat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: UIN SUKA), 2008, h. 210-211. 
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Kemaslahatan ini memegang kemaslahatan yang tertinggi 

karena apabila kepentingan ini tidak terwujud maka kemaslahatan 

dunia akhirat akan mendapatkan kerugian. Kepentingan ini juga 

disebut kepentingan primer. Menurut imam asy-syatibi ada 5 unsur 

dalam perlindungan kemaslahatan. 

Maslahah dharuriyyah dilakukan dengan menjaga agama, diri, 

nasab, harta, dan akal.  Al hamsah. Kelima dharuriyat tersebut 

adalah hal yang mutlak harus ada pada diri manusia. Karena Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala menyuruh manusia untuk melakukan segala 

upaya keberadaan dan kesempurnaannya. 

Pertama, Memelihara Agama. Dasar hukum: 

 وَماَ خَلَقْتُ الْجِن ِ وَالِإنْسَ إلِاَّ لِيعَْبدُُوْنِ 

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaikan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”(Qs. Adz-Dzariyaad:56).3 

Manusia membutuhkan agama secara mutlak titik tanpa agama 

tidak ada gunanya hidup, bahkan agama adalah kebutuhan paling 

utama dari semua kebutuhan pokok. Untuk melindungi kehormatan 

agama, syariat menetapkan hukuman yang berat bagi kejahatan 

agama. Agama menempati urutan pertama sebab keseluruhan ajaran 

syariat mengarahkan manusia untuk berbuat sesuai dengan 

kehendaknya dan keridhoan Tuhan. karena itu di dalam Alquran dan 

hadis manusia didorong untuk beriman kepada Allah SWT. 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Semarang: CV. Asy Syifa, 2000), 1175. 
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Kedua, memelihara jiwa. Dasar hukum:  

 ِ م اللهَ الِاَّ بِااحَْق  وَالَّذِيْنَ لاَيَعْبدُُوْنَ مَعَ اللهِ إِلهًَا ءَاخَرَ وَلاَ يَقْتلُوُْنَ الَنَّفْسَ الَّتيِ حَر 

 وَلَا يزَْنوُْنَ وَمَنْ يَفْعلَْ ذاَلِكَ يَلْقَ أثَاَمًا

“dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 

berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya 

Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya)” (QS Al-Furqaan: 68).4 

Memelihara jiwa dimaksudkan untuk memelihara hak untuk 

hidup secara terhormat dan memelihara jiwa agar terhindar dari 

tindakan penganiayaan berupa pembunuhan, pemotongan anggota 

badan maupun tindakan melukai termasuk didalamnya 

mengkonsumsi makanan-makanan yang bisa merusak tubuh atau 

berlebih-lebihan dalam konsumsi. 

Ketiga, memelihara akal. Dasar hukum: 

وَةَ وَٱلْبَغْضَاءَٓ فىِ ٱلخَْمْرِ وَٱلْمَيْسِرِ  نُ أنَ يوُقعَِ بَيْنَكمُُ ٱلْعَدََٰ
إِنَّمَا يرُِيدُ ٱلشَّيْطََٰ

نتهَُونَ  ةِ ۖ فهََلْ أنَتمُ مُّ لوََٰ ِ وَعَنِ ٱلصَّ كُمْ عَن ذِكْرِ ٱللََّّ  وَيَصُدَّ

“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 

                                                             
4 Ibid, 801. 
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Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu)” (QS Al-Maaidah: 91).5 

Syariat memandang akal manusia sebagai karunia Allah SWT 

yang sangat penting. Dengan akal manusia dapat membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk titik dengan adanya akal manusia 

ditugasi untuk beribadah kepada Allah SWT. Orang tidak berakal 

tidak dibebani tugas-tugas syariat. Karena itu akan harus dipelihara 

dan dilindungi titik Untuk itulah maka syariat mengharamkan khamr 

dan seluruh yang dapat membunuh kreativitas akal dan gairah kerja 

manusia.  

Keempat, memelihara keturunan. Dasar hukum: 

نَ الن سَِاءِ مَثنْىَ  وَإنِْ خِفْتمُْ ألَاَّ تقُْسِطوُا فيِ الْيَتاَمَى فَانكِحُوا مَا طَابَ لَكمُ م ِ

وَثلََُثَ وَرُبَاعَ فَإِنْ خِفْتمُْ ألَاَّ تعَْدِلوُا فوََاحِدَةً أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَمَْانكُُمْ ذلَِكَ أدَْنىَ ألَاَّ 

 تعَوُلوُا

“dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hakhak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga 

atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

                                                             
5 Ibid, 257. 
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yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya” 

(QS An-Nisaa’: 3).6 

Islam mengatur tentang pernikahan dan mengharamkan 

perzinaan, menetapkan siapa saja yang boleh dinikahi dan siapa saja 

yang tidak boleh dinikahi, mengatur tata cara hukum dan syarat-

syarat dalam pernikahan. 

Kelima, memelihara harta. Dasar hukum : 

مًا وَٱرْزُقوُهُمْ فِيهَا وَٱكْسوُهُمْ  ُ لَكُمْ قيََِٰ لَكُمُ ٱلَّتىِ جَعلََ ٱللََّّ وَلَا تؤُْتوُا۟ ٱلسُّفهََاءَٓ أمَْوََٰ

عْرُوفاً وَقوُلوُا۟  لهَُمْ قوَْلًا مَّ  

“dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka 

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 

mereka kata-kata yang baik” (QS An-Nisaa’:5)7 

Pada hakikatnya harta benda segala macam yang ada di Dunia 

adalah milik Allah SWT. Namun dalam islam memberikan hak pada 

setiap individu untuk memilikinya, dengan peraturan-peraturan yang 

sudah di syariatkan dalam islam seperti jual beli, bermuamallah, 

sewa, pinjam-meminjam dan lain sebagainya. Islam juga sudah 

mengatur dan melarang penipuan, riba, mencuri dll.  

2. Kemaslahatan Hajiyyat 

                                                             
6 Ibid, 165. 
7 Ibid, 166. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Secara bahasa berarti kebutuhan kebutuhan sekunder. Apabila 

kebutuhan ini tidak terwujud tidak sampai mengancam keselamatan, 

namun akan mengalami kesulitan. Untuk menghilangkan kesulitan 

tersebut, dalam Islam terdapat hukum berusaha keringanan yaitu 

hukum yang dibutuhkan untuk meringankan beban, sehingga hukum 

dapat dilaksanakan tanpa rasa tertekan dan terkekang. 

3. Kemaslahatan Tahsiniyyat 

Kemaslahatan ini tidak bersifat dhoruri ataupun hajiyy sengan 

kata lain jika kepentingan ini tidak terwujud maka tidak 

menimbulkan kerugian atau kesulitan bagi kelangsungan hidup. 

Kemaslahatan ini bisa disebut juga kemaslahatan sekunder. Sifat dari 

kemaslahatan ini adalah sebagai pelengkap yang bertujuan untuk 

mendorong dan mewujudkan kebiasaan yang terpuji.8 

 

2.2.2 Pengertian Wanita Bekerja 

Kerja merupakan sesuatu yang dilakukan oleh seseorang sebagai 

profesi guna mendapatkan penghasilan. Adapun pengertian tentang bekerja 

adalah kegiatan menghasilkan barang atau jasa untuk dijual kepada orang 

lain diluar rumah tangganya atau pasar guna memperoleh pendapatan bagi 

keluarga.9 Wanita bekerja berarti wanita yang berkecimpung dalam 

                                                             
8 Yusuf, Al-Qaradhawi, Fiqih Maqashid Syari’ah, (Jakarta: 2007, Al-Kautsar), 146-147 
9 Suroto, strategi pembangunan dna prencanaan kesempatan kerja, (yogyakarta: 2011), 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

kegiatan profesi.10  Menurut Prof. Dr. Tapi Omas ihromi, “wanita bekerja 

adalah mereka yang hasil karyanya mendapatkan imbalan uang, Meskipun 

imbalan tersebut tidak langsung diterimanya”. Dalam dunia ekonomi, 

definisi wanita bekerja yang tidak dibayar di rumah adalah termasuk 

komoditas sukarelawan. Pekerjaan non upah ini jarang disajikan secara 

signifikan oleh para ekonomi atau ilmuwan sosial karena sesungguhnya 

apa yang kita harapkan dalam masyarakat ditunjukkan oleh label harga.11 

Wanita bekerja dapat dibedakan menjadi dua kelompok. Pertama, 

mereka yang bekerja untuk menyalurkan hobby, pengembangan bakat dan 

meningkatkan karir. Kedua, mereka yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hidup atau karena tekanan ekonomi, dengan kata lain untuk 

perbaikan sosial.  

Golongan pertama adalah mereka yang bekerja dengan bermodal 

bakat serta kesenangan, sedangkan soal imbalan ataupun hasil upah yang 

di dapat menjadi nomor dua bagi mereka. Golongan yang kedua, mereka 

lebih banyak menghubungkan pekerjaan dengan tujuan pemenuhan 

kebutuhan material dengan penghasilan yang mereka dapatkan. Dari 

uraian tersebut golongan pertama bisa disebut dengan “Wanita Karir” dan 

golongan kedua diseut dengan “wanita bekerja”, dimana kata “karir” dan 

“kerja” memiliki perbedaan tipis. Dimana keduanya sama-sama 

berorientasi dalam menghasilkan uang, namun dalam wanita karir lebih 

                                                             
10 S.C.Utami Munandar, Wanita Karir Tantangan dan Peluang,”Wanita dalam Masyarakat  

 Indonesia Akses, Pemberdayaan dan Kesempatan”(Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press,2001), hlm. 

301. 
11 Ollenburger dan hellen, sosiologi wanita bekerja, (jakarta: rineka cipta, 2011), 92. 
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memprioritaskan sosial dan jabatannya, sedangkan dalam wanita bekerja, 

motivasi utamanya adalah untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan 

hidup diri sendiri maupun keluarga. 

Wanita dilahirkan dengan keistimewaan dan kelebihan yang 

tersendiri.Selain mempunyai peranan yang amat penting dalam sebuah 

keluarga, wanita jugamemainkan peranan penting dalam membangunkan 

masyarakat, organisasi dannegara. Dewasa ini, banyak wanita yang 

berjaya dan maju dalam karier masingmasing setaraf dengan kaum lelaki. 

Walau bagaimanapun, fenomena yang terlihatdewasa ini ialah munculnya 

masalah dekadensi moral di kalangan wanita bekerjaterutama yang 

melibatkan fungsi wanita sebagai istri dan ibu dalam sebuah keluarga 

karena kegagalan mengimbangi tanggung jawab kekeluargaan dan 

kerjanya.12 

Dengan demikian wanita bekerja dapat dirumuskan bahwa wanita 

bekerja ialah wanita yang menekuni suatu pekerjaan agar mendapatkan 

imbalan berupa uang demi kelangsungan hidup. 

 

2.2.3 Faktor-Faktor Pendorong Wanita Bekerja 

1. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi adalah faktor internal yang mempengaruhi 

kegiatan usaha seseorang. Adapun diantaranya faktor ekonomi dapat 

berupa Keadaan ekonomi keluarga berpengaruh besar dalam 

                                                             
12 Ray Sitoresmin Prabuningrat, Sosok Wanita Muslimah Pandangan Seorang Artis, h. 

78. 
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partisipasi wanita yang bekerja dengan tujuan membantu 

perekonomian keluarga. Peningkatan ini biasanya terjadi karena 

pertama, adanya perubahan pandangan dan sikap yang sama 

pentingnya pendidikan bagi kaum wanita dan pria, maka dari itu 

banyaknya kesadaran wanita dalam berpatisipasi dalam 

pembangunan. Kedua, kemauan wanita yang menjadi mandiri dalam 

pemenuhan kebutuhan hidupnya dan ada tanggungan kebutuhan 

hidup keluarganya. 

2. Adanya jumlah tanggungan keluarga 

Semakin banyak keluarga yang ada dalam rumah tangga maka 

semakin banyak pula tanggungan biaya hidupnya. Bekerja dan 

mengurus rumah tangga bergantung pula dalam jumlah tanggungan 

keluarga yang berkaitan. 

3. Usia 

Makin bertambahnya usia seseorang akan berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan yang akan dicapainya. Semakin dewasa 

seseorang maka keterampilan dalam bidang tertentu akan semakin 

meningkat, kekuatan fisik juga meningkat sehingga akan 

meningkatkan pendapatan yang diterimanya. Pekerja di sektor 

informal yang mengandalkan kemampuan fisik akan sangat 

berpengaruh oleh vairabel umur. Hal ini usia mempengaruhi tingkat 

pendapatan seseorang. 
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4. Rendahnya jenjang pendidikan 

Rendahnya jenjang pendidikan berpengaruh karena pada 

umumnya massyarakat yang berpendidikan rendah atau hanya 

menduduki tamatan SD menyebabkan seseorang sulit dalam 

mendapatkan pekerjaan. Tetapi hal ini bukan hal yang mtlak terjadi, 

tetap saja ada beberapa orang yang bisa sukses walau berpendidikan 

rendah. 

5. Keinginan wanita dalam bekerja 

Adanya keinginan wanita dalam bekerja juga salah satu 

pendorong faktor ekonomi dalam wanita bekerja. Keinginan wanita 

menjadi mandiri dalam dunia finansial tidak bergantung kepada 

kepala keluarga maupun suami menjadikan mereka melakukan 

pekerjaan dengan memperoleh penghasilan yang nantinya akan 

digunakan untuk kebutuhan keluarganya ataupun untuk diri sendiri.13 

Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi wanita 

dalam bekerja diantaranya yaitu: 

a) Adanya desakan ekonomi dan keinginan untuk memperbaiki 

kondisi ekonomi keluarga.  

b) Penghasilan suami yang dirasa  kurang mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

c) Jumlah tanggungan keluarga  

                                                             
13 Fauzia, Aktivitas Wanita dalam Ekonomi dan Domestik, Jurnal PWS Vol.5 No.25), 2012, h.9. 
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d) Adanya pengaruh lingkungan, teman dan dorongan dari 

keluarga dan suami.  

e) Tempat kerja yang tidak terlalu jauh dari tempat tinggal.  

f) Adanya kesempatan kerja yang ditawarkan.14 

 

2.2.4 Wanita Bekerja Dalam Islam 

Wanita diciptakan oleh Allah SWT., sebagai makhluk yang 

mempunyai keistimewaan dan kepentingan yang tersendiri. Menurut 

sejarah awal kehidupan semua manusia berasal dari keturunan yang sama, 

yaitu Nabi Adam. Kemudian diciptakan wanita pertama, yaitu Hawa 

sebagai pasangan Nabi Adam. Bermula dengan penyatuan kedua-duanya 

lahirlah generasi manusia dari dahulu hingga sekarang.15 

Wanita dilahirkan dengan keistimewaan dan kelebihan sendiri. 

Selain mempunyai peranan yang kuat dalam keluarga, wanita juga 

memiliki peranan dalam bersosialisasi dalam membangunkan masyarakat, 

organisasi dan negara. Saat ini banyak wanita yang terjun untuk menekuni 

bakatnya masing-masing yang setaraf dengan kaum lelaki. Tetapi untuk 

hal ini para wanita tidak boleh meninggalkan fungsi sebagai istri dan ibu 

dalam sebuah rumah tangganya karena kegagalan mengimbangi tanggung 

jawab kelurga dan kerjanya.16 

                                                             
14 Risnawati, “Peran Ganda Istri yang Bekerja Dalam Membantu Ekonomi Keluarga Buruh 

Perkebunan Kelapa Sawit Pada PT.Bumi Mas Agro di Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai 

Timur”  eJournal Sosiatri Sosiologi Vol. 4 No. 3 (2016), h.117. 
15 Bushrah Basiron, Wanita Cemerlang (Johor Bahru: Universiti teknologi Malaysia, 2006), h. 1. 
16 Ibid, h. 78. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Islam tidak melarang wanita untuk bekerja dan memiliki profesi 

diluar rumah selagi pekerjaannya tidak mengganggu tugas-tugas rumah 

tangganya atau menurunkan martabatnya. Sebaliknya, islam malah 

memberikan hak kepada wanita untukmemegang sebuah profesi dan 

melibatkan diri secara aktif dalam perniagaan danperdagangan. Wanita 

berhak bekerja di luar rumah dan memperoleh penghasilan.Pada masa 

awal Islam, kaum wanita sering membantu laki-laki mengerjakan beberapa 

pekerjaan di luar ruangan dan mereka diperbolehkan bergerak secara bebas 

bersama laki-laki. 

Menurut Imam Syabani, kerja adalah usaha untuk mendapatkan upah 

dengan cara yang halal. Dalam islam, kerja adalah unsur produksi yang 

didasari dengan konsep istikhlaf dimana manusia berkewajiban yntuk 

memakmurkan dunia dan juga bertanggung jawab mengembangkan harta 

yang diberikan Allah SWT., untuk mencukupi kebutuhan manusia. 

Sedangkan tenaga kerja merupakan segala usaha dan ikhtiar yang 

dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapat imbalan yang 

pantas, termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau pikiran. 

Tenaga kerja sebagai faktor produksi mempunyai arti yang besar, karena 

semua kekayaan alam tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh manusia 

dan diolah oleh buruh. Alam telah memberikan kekayaan tidak terhitung, 

tetapi tanpa usaha manusia semua akan tersimpan. Disamping adanya 

sumber alam juga harus ada rakyat yang bekerja sungguh, sungguh, tekun 

dan bijaksana agar mampu mengambil sumber alam untuk kepentingan. 
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Adapun fatwa atau pendapat yang menekankan kepada kaum wanita 

yang bekerja untuk kembali kepada tugas kodrati mereka, yakni sebagai 

seorang istri dan ibu sejati, umumnya berasal dari sebagian besar ulama 

Timur Tengah. Hal tersebut tidak terlepas dari latar belakang kondisi 

sosiologis dan budaya masyarakat Timur Tengah yang cenderung 

patriarkhis dan mungkin juga dipengaruhi oleh faktor keamanan negara 

tersebut, dimana seorang wanita jika ingin keluar harus ditemani 

mahramnya sebab lingkungan sekitar tidak menjamin keamanan wanita 

yang ingin keluar dari rumahnya seorang diri. Selain itu, yang menjadi 

alasan para ulama melarang wanita muslimah memasuki dunia kerja 

adalah kekhawatiran akan terjadinya khalwat (percampuran) antara wanita 

dan pria di tempat kerja. Hal itu sebagaimana yang banyak terjadi di 

lapangan sering menimbulkan pelecehan seksual dan perlakuan 

diskriminatif bagi para pekerja wanita dan lambat laun akan 

mengakibatkan kemerosotan atau dekadensi moral masyarakat muslim. 

Kendala inilah yang mungkin menjadi pertimbangan para ulama untuk 

menetapkan fatwa dan hukum bagi seorang wanita karir.   

Namun secara garis besar, para ulama sesunguhnya sepakat untuk 

membolehkan seorang wanita untuk bekerja di luar rumah, tetapi mereka 

memberikan batasan-batasan yang jelas yang harus dipatuhi jika seorang 

wanita ingin bekerja atau berkarir terutama harus didasari dengan izin dari 

suami. Dimana istri yang bekerja dengan ridho sang suami, dia tetap 

berhak mendapatkan hak nafkahnya, sebaliknya istri yang tetap bekerja 
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(berkarir) sementara suaminya melarangnya, maka istri dianggap telah 

durhaka terhadap suami, dan mengakibatkan gugurnya hak nafkah istri. 

Dalam hal ini, agama Islam dan agama-agama Samawi terdahulu sepakat 

bahwa izin suami merupakan kunci penentu boleh tidaknya seorang istri 

bekerja. Artinya, jika seorang istri bekerja tanpa izin suaminya, maka dia 

dianggap telah nusyûz (membangkang) kepada suaminya.  

Meskipun demikian, izin suami tidak bisa diterjemahkan secara 

mutlak dan mengikat tanpa batasan. Suami hanya boleh melarang istrinya 

bekerja (dengan tidak memberi izin) jika pekerjaan yang akan dilakoni 

sang istri dapat membawa kemudharatan bagi dirinya dan keluarga. Dalam 

kondisi seperti inilah suami berkewajiban untuk mengingatkannya. Akan 

tetapi jika bekerjanya istri adalah untuk memenuhi (nafkah) kebutuhan 

hidup dirinya dan keluarga akibat suami tidak mampu bekerja mencari 

nafkah, baik karena sakit, miskin atau karena yang lainnya, maka suami 

tidak berhak melarangnya.17 

 

2.2.5 Hak dan Kewajiban Wanita Bekerja dalam Islam 

Banyak ayat yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban wanita, 

adapula yang berbicara tentang keistimewaan yang dimiliki wanita, salah 

satu diantaranya dalam Q.S An-Nisa’ yang berbunyi: 

                                                             
17 Abû Zakariyyâ Yahyâ bin Syaraf al-Nawawî, Raudhah al-Thâlibîn, Juz. VI,  h.  

485. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ا ٱكْتسََبوُا۟ ۖ وَلِلن ِ  مَّ جَالِ نَصِيبٌ م ِ ُ بهِۦِ بَعْضَكُمْ عَلىََٰ بَعْضٍ ۚ ل ِلر ِ لَ ٱللََّّ سَاءِٓ وَلَا تتَمََنَّوْا۟ مَا فَضَّ

َ كَانَ بكِلُ ِ شَىْءٍ عَ  َ مِن فَضْلهِِٓۦ ۗ إنَِّ ٱللََّّ ا ٱكْتسََبْنَ ۚ وَسْـَٔلوُا۟ ٱللََّّ مَّ لِيمًانَصِيبٌ م ِ  

Artinya: “dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. 

Karena bagi orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, 

dan bagi para wanitapun ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karuniaNya. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” Q.S An-Nisa’ (32)18 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa hak perempuan dan lelaki 

berbeda. Allah melarang mengharapkan lebih dari apa yang sudah di 

karuniakan dan berangan-angan memiliki hal yang mustahil. Maka wanita 

tidak boleh mengharapkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki lelaki 

dimana Allah SWT., memuliakan lelaki diatas perempuan. 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 

menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang 

mampu, lebih dari itu Allah SWT., akan memberi balasan yang setimpal 

yang sesuai dengan amal atau kerja sesuai dengan firman Allah SWT: 

 ُ ن ذكََرٍ أوَْ أ لِحًا م ِ ةً طَي ِبةًَ ۖ وَلَنجَْزِيَنَّهُمْ أجَْرَهُم مَنْ عَمِلَ صََٰ نثىََٰ وَهوَُ مُؤْمِنٌ فَلَنحُْيِيَنَّهُۥ حَيوََٰ

 بِأحَْسَنِ مَا كَانوُا۟ يَعْمَلوُنَ 

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 

                                                             
18 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 83 
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Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 

Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakasn.”(QS. An-Nahl: 97)19 

Secara umum hak dan kewajiban seorang bekerja baik laki-laki 

maupun perempuan adalah sama. Namun, islam mengakui adanya 

kenyataan bahwa harta dihaslkan bersama oleh tenaga kerja. Oleh karena 

wanita itu memiliki posisi yang secara komparatif lebih lemah, maka dari 

itu islam telah menetapkan beberapa aturan untuk melindungi hak-hak dan 

kewajiban tenaga kerja, yaitu sebagai berikut: 

1. Hak kerja 

Dalam islam hak bekerja sudah ditetapkan untuk individu atau 

perorangan, baik hak laki-laki maupun wanita dengan kedudukan 

porsinya masing-masing. Selain itu hak dan kewajiban dalam bekerja 

juga harus diseimbangkan dengan potensi diri, kemampuan, 

pengalam serta profesionalis dalam melakukan pekerjaan. 

2. Hak memperoleh gaji/upah 

Mendapatkan gaji atau upah setelah bekerja adalah kewajiban 

yang diterima oleh seseorang. Allah menghalalkan upah karna 

seorang telah memberikan jasa atau tenaganya untuk bekerja. 

Banyaknya upah yang diberikan harus diterima dan di sesuaikan 

dengan jenis pekerjaannya.20 

3. Hak cuti dan Keringanan 

                                                             
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemahan dan Tafsir Untuk Wanita, (Bandung: Penerbit 

Al-Jabal, 2010), hlm. 278 
20 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta : PT.Indeks , 2006)  h.33. 
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Setiap manusia mempunyai keterbatasan kemampuan dalam 

menggerakkan tenaga dan fikirannya. Maka dari itu manusia dalam 

bekerja mempunyai hak untuk istirahat baik waktu kerja maupun 

untuk libur.  

Dalam hal ini Rasulullah SAW juga menjelaskan dalam 

sabdanya : 

“Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak atas dirimu”, dalam sabda 

yang lain Rasulullah menjelaskan :“istirahatkanlah hati sejenak, 

karena jika hati sampai jenuh dia akan buta” (H.R Baihaqi). 

4. Hak Memperoleh Jaminan Perlindungan 

Dalam dunia kerja saat ini yang dibutuhkan asalah kemanan, 

keselamatan, dan kesehatan (3K). Setiap manusia yang bekerja 

berhak mendapatkan perlindungan atas hak hidup.21 Dengan adanya 

hak jaminan tersebut maka para pekerja akan measa lebih aman dan 

nyaman terhadap pekerjaannya. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Peranan wanita wanita yang bekerja pada hakikatnya harus 

mempunyai peranan SDM dalam segi segala pekerjaan. Begitu juga salah 

satu orang yag bekerja atau mencari nafkah yang berperan dalam 

menambah pendapatan ekonomi keluarga. Hal ini perlu adanya perhatian 

karena umumnya mereka memiliki keterbatasan pendapatan. 

                                                             
21 Madnasir, Etika Bisnis Islam, (Lampung: Permata Printing Solusion), 2012, h.145. 
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Semakin banyaknya wanita yang bekerja seperti menjadi ART, 

berdagang maupun buruh dalam perindustrian wadah dalam mencari 

nafkah yang mudah untuk didapatkan bagi kaum wanita yang cukup. Hal 

ini dikarenakan tidak membutuhkan modal dan syarat terlalu tinggi dalam 

bekerja. Tetapi yang harus diutamakan dalam pekerjaan ini adalah 

kemampuan dan kemauan dalam bekerja. 

Peran wanita bekerja dalam kelurga ini diaksudkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Tugas utama yang mencari nafkah 

dibebankan kepada kepala keluarga atau suami. Sedangkan istri hanya 

sebgai penambah hasil pendapatan perekonomian di keluarganya. 

Dalam islam, wanita memang tidak dilarang untuk bekerja, hanya 

saja dianjurkan untuk keadaat yang darurat. Ketika keadaat darurat ini 

wanita dibutuhkan tenaganya untuk membiayai kebutuhan hidup keluarga. 

Ketika suami tak mampu memenuhi nafkah keluarganya, berarti yang 

berperan penting dalam keluarga yakni seorang wanita atau istri dalam 

urusan hal perekonomian. 

 

 

 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat di skema kerangka pemikiran 

seperti berikut: 

Gambar 2.1. Skema Kerangka berpikir 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Desa Tambaksumur 

Luas wilayah desa Tambaksumur secara geografis yakni seluas 

151,486 Ha dan desa ini terletak disebelah paling timur di kecamatan Waru 

kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur dengan ketinggian ± 4M dari 

permukaan laut dengan suhu udara mencapai rata-rata 30° C.  

Secara Administratif, sebelah barat desa ini berbatasan dengan desa 

Wadung Asri, untuk sebelah timur berbatasan dengan desa Tambak Oso, 

selanjutnya di sebelah selatan berbatasan dengan sungai Buntung desa 

Tambakrejo, dan utara desa ini berbatasan dengan kota Surabaya yakni 

ditandai dengan adanya sungai Berem, kelurahan Gunung Anyar.1 

  Gambar 3.1 Peta Desa Tambaksumur 

 

 

 

 

                                                             
1 Laporan Penyelenggaraan Pemerintaha Desa, Desa Tambaksumur tahun 2017, 3. 
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Desa Tambaksumur ini dihuni penduduk berjumlah 8.594 jiwa. 

Dengan rincian penduduk berjenis laki-laki berjumlah 4.285 jiwa sedangkan 

sisanya berjenis perempuan dengan jumlah 4.309 jiwa.2 

 

3.2 Gambaran Wanita Bekerja di Desa Tambaksumur 

3.2.1 Konsep Wanita Bekerja  

Sumber daya kaum wanita adalah problematika rendahnya sumber 

daya manusia yang mendasar karena banyak kalangan yang berfikir 

rendahnya sumber daya kaum wanita di Indonesia akibat ketidak adilan 

gender, sosial budaya yang lebih memihak pada kaum laki-laki serta adanya 

agama yang menafsirkan bahwa kaum laki-laki setingkat derajat lebih tinggi 

dibandingkan kaum wanita. Hal ini yang menjadikan kaum wanita di 

ekploitasi oleh para kaum laki-laki. 

Para wanita memilih untuk bekerja dikarenakan penghasilan yang 

didapat dalam keluarga dalam rumah tangga belum mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Maka dari itu bekerja disekitar rumah juga termasuk salah satu 

strategi bbekerja dengan tujuan ganda yakni memperoleh penghasilan dan 

memastikan dirinya bahwa pekerjaan yang mereka kejakan tetap berjalan 

sesuai yang diharapkan. Tetapi tetap saja dari pekerjaan yang mereka 

lakukan sering dipandang remeh, seperti hanya mengisi waktu luang, 

sebagai pekerjaan sampingan.3 

                                                             
2 Ibid, h.4. 
3 Ibid, H.73. 
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Adapun undang-undang yang menjelaskan tentang tenaga kerja yakni 

disebutkan dalam pasal 1 Undang-undang No.14 tahun 1969 bahwa “setiap 

orang yang mampu melakukan pekerjaan baik diluar maupun dalam 

hubungan kerja guna menghasilkan barang ataupun jasauntuk memenuhi 

kebutuhan hidup”. Penjelasan pasal tersebut yakni pengertian dari tenaga 

kerja yang bekerja diluar maupun dalam hubungan kerja dengan alat 

produksi diri sendiri yakni tenaganya sendiri baik fisik maupun fikiran dan 

biasanya ia bekerja dibawah perintah orang lain dan mendapatkan hasil 

berupa upah atau gaji.4 Tenaga kerja disini tidak hanya ditunjukkan kepada 

laki-laki saja namun juga wanita yang mempunyai peran yang sama dalam 

bekerja apabila telah mencapai usia bekerja. 

Angkatan kerja ialah penduduk yang sudah memasuki usia kerja dan 

mencari pekerjaan guna mendapatkan upah. Sedngkan, mereka yang sudah 

memasuki usia bekeerja dan tidak mendapatkan pekerjaan maka tidk 

termasuk angkatan kerja dan dianggap tidak menganggur. Hal ini contohnya 

seperti ibu rumah tangga yang hanya mengurus pekerjaan rumahnya.  

Konsep seperti itu hanya menjadikan penduduk usia bekerja hanya sebagai 

konsumen tidak produktif dan hanya menjadi beban bagi angkatan kerja 

lainnya. Kecilnya angkatan wanita dalam dunia bekerja mengakibatkan 

rendahnya partisipasi wanita dalam dunia bekerja. 

                                                             
4 Lalu husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 
2001. 
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Pada umumnya mereka yang masih terbatas dengan motivasi “bekerja 

guna mencari tambahan untuk keluarga” termasuk pada posisi lemah. 

Kondisi semacam ini mereka tergolong dalam kelompok yang masih serba 

kekurangan. Hal ini membuat para wanita mudah menerima persyaratan 

sepihak yang ditentukan termasuk upah dan imbalam kerja lainnya, selain 

itu mereka juga takut kehilangan pekerjaannya.5 

Tingkat pendidikan seseorang pekerja juga termasuk dalam budaya 

kerja. Jenjang pendidikan menentukan suatu Negara atau bangsa dalam 

menentukan motivasi bekerja. Karena kerja dapat dipandang sebagai 

penyaluran bakat, aspirasi, mewujudkan karier, membangun Bangsa dan 

Negara untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga maupun masyarakat. 

bagi wanita sendiri pandangan ataupun motivasi dalam bekerja sangat 

dipengaruhi oleh lingkungannya, termasuk diri sendiri. 6 

 

3.2.2 Gambaran Wanita Bekerja di Desa Tambaksumur 

Peranan wanita yang bekerja di desa Tambaksumur ini adalah para 

wanita yang bekerja dalam beberapa jenis profesi. meskipun di desa ini 

bukan tergolong desa yang dibawah kesejahteraan, tetapi desa ini berbatasan 

dengan industri-industri juga perumahan. Dengan hal ini kecamatan Waru 

juga banyak tempat-tempat untuk lahan pekerjaan antara lain sekolahan, 

tempat berdagang, kantor dll. Salah satu faktor inilah yang mengacu wanita 

                                                             
5 Munzir Hitami dkk, Budaya Kerja Wanita Indonesia, (Pekanbaru: Suka Press, 2005), cet. Ke-1, 
h.100-101. 
6 Ibid, h. 102-103. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

di desa ini untuk bekerja. Dengan bekerja mereka tidak melupakan tugasnya 

sebagai ibu rumah tangga, mengurus rumah, mengurus anak dll. Mereka 

bekerja diluar rumah setelah melakuakan tugasnya dirumah dengan estimasi 

bekerja antara 7-8 jam setiap harinya. 

 

3.3 Karateristik Responden  

3.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia mempengaruhi tingkatan dalam bekerja, baik melakukan aktifits 

maupun konsep pola berpikir. Para wanita yang bekerja dengan umur yang 

masih muda tentunya memeiliki komdisi fisik yang lebih kuat dan memiliki 

pandangan luas. Sebaliknya wanita yang berumur lansia lebih berhati-hati 

dalam bekerja dan menjaga kesehatannya. 

Tabel 3.1 Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia (tahun) Jumlah Responden 

1. 18-30 10 

2. 31-40 6 

3. 41-50 3 

4. >50 1 

 Total 20 

 

Berdasarkan tabel diatas jumlah responden yang berusia antara 18-30 

tahun lebih banyak dikarenakan produktifitas usia tersebut masih aktif 

dalam bekerja. Sedangakan usia 31->50 tahun bisa dibilang pasif dalam 

bekerja. 
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3.3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tinggi rendahnya pendidikan juga mempengaruhi seseorang dalam 

bekerja. Karna semakin tingginya pemndidikan yang dimiliki semakin luas 

pula pola pikir yang dimiliki. Dapat dilihat dari tabel responden berikut: 

Tabel 3.2 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden 

1. SD 2 

2. SMP 5 

3. SMA 9 

4. S1 4 

 Total 20 

           

Tabel diatas menunjukkan bahwa yang berpendidikan S1 berjumlah 4 

orang, dan paling tinggi jumlah responden diduduki oleh yang 

berpendidikan SMA. Untuk jenjang SMP 5 orang dan jenjang SD sebanyak 

2 orang. 

 

3.3.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 

Berdsarkan dari sumber pencaharian masyarakat desa dengan 

berbagai macam profesi dapat dilihat ditabel berikut: 

Tabel 3.3 Responden Berdasarkan Profesi 

No. Profesi Jumlah Responden 

1. Pengawas/ Guru 4 

2. PBRT 4 

3. Buruh Pabrik 2 
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4. Toko Kelontong 1 

5. Online Shop 2 

6. Admin  3 

7. Perangkat desa 2 

8.  Berdagang  2 

 Total  20  

 

Tabel diatas menunjukkan jumlah responden yang bekerja dari 

berbagai profesi diantaranya Pengawas/Guru berjumlah 4 orang. 

PBRT/ART berjumlah 4 Orang. Wanita yang bekerja sebagai buruh pabrik 

4 Orang. Toko Kelontong 1 Orang. Bekerja dibidan Online Shop 2 Orang. 

Admin perkantoran 3 orang. Perangkat desa berjumlah 2 Orang. Dan 

terakhir berdagang makanan maupun minuman berjumlah 2 orang. 

Dari sekian angka yang tertera, tidak diketahui dari segi apa beliau 

dapat menduduki profesi-profesi tersebut. Tidak memandang usia maupun 

jenjang sekolah. Peran wanita bekerja di desa Tambaksumur ini sangatlah 

penting dalam pembangunan perekonomian keluarga, pendidikan anak, dan 

lain sebagainya.  

Di desa Tambaksumur ini ada beberapa wanita yang penulis 

wawancarai seperti berikut: Wawancara pertama dengan ibu Suwarni,7 ibu 

Suwarni ini memilih untuk bekerja di bidang asisten rumah tangga dengan 

alasan membantu perekonomian rumah tangga beliau yang jika ia bekerja 

bisa membantu meringankan beban suaminya. Dengan pendapatan berkisar 

                                                             
7 Suwarni (39 Tahun) PBRT, wawancara oleh penulis pada tanggal 15 Agustus 2020. 
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antara Rp.800.000,- sampai Rp.1.500.000,- perbulan. Pekerjaan ini sudah 

ditekuni sejak beliau menjadi perantauan di desa ini selama kurang lebih 15 

tahun, karena beliau hanya lulusan SD beliau langsung pergi merantau untuk 

meringankan beban keluarga di desanya hingga sekarang bisa menjadi 

warga Tambaksumur. Hal ini dikarenakan pendapatan suami yang berkisar 

antara Rp.2.500.000,- perbulan dan mempunyai seorang anak yang sedang 

belajar di pesantren. Maka biaya pengeluaran perbulan berkisar antara 

Rp.1.500.000,- sampai Rp.3.500.000,- dengan sisa yang akan ditabungkan 

untuk kebutuhan mendadak.  

Responden kedua, ibu Wiwik bekerja sebagai buruh pabrik sejak ia 

datang kekota ini semasa masih lajang hingga sekarang sudah berumah 

tangga dan mempunyai 2 anak yang menduduki pendidikan di UPN dan 

masih SD. Ibu Wiwik bekerja dengan menghasilkan kisaran UMK kota 

Sidoarjo. Meskipun sang suami juga bekerja di sebuah perusahaan ternama 

yang menghasilkan gaji juga bisa dibilang UMK, ibu Wiwik tetap memilih 

untuk bekerja dengan alasan untuk membantu meringankan perekonomian 

keluarganya dan untuk keperluan lainnya.8 

Wawancara ketiga, mbak Merina9 bekerja sebagai salah satu admin di 

salah satu perusahaan logisik dengan mraup gaji perbulan sekitar UMK 

juga. Mbak Merina ini belum berkeluarga, karena asik dengan pekerjaannya 

                                                             
8 Ibu wiwik (35 Tahun), buruh pabrik, diwawancarai pada tanggal 15 Agustus 2020. 
9 Mbak merina (32 Tahun), admin bidang logistik, diwawancarai pada tanggal 22 Agustus 2020. 
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yang tujuannya untuk membantu memnuhi kebutuhan diri sendiri dan 

keluarganya. 

Responden keempat, saudari Ifadloh dengan tamatan SMA ia memilih 

bekerja dibidang pendidikan yakni guru mengaji di berbagai tempat. 

Penghasilan yang ia dapat dalam sebulan berkisar antara Rp.800.000.- 

hingga Rp.1500.000,- perbulan. Dia bekerja untuk kebutuhan sehari-hari 

dirinya sendiri karna keluarganya masing-masing sudah bekeluarga maka 

dari itu dia harus mencukupi kebutuhan diri sendiri.10 

Wawancara kelima yakni dengan ibu Narseh.11 Ibu Narseh bekerja 

sebagai penjual di toko kelontong yang dimilikinya. Selain sudah berumur 

bu narseh juga hanya tamatan SMP, dulu bu Narseh bingung kerja apa yang 

cocok untuk tamatan SMP sehingga bu narseh memulai berjualan sayur 

keliling hingga sekarang membuka toko kelontong sendiri. Bu narseh 

berjulan dibantu dengan suaminya yang mendapatkan penghasilan kisaran 

Rp.3.000.000,- perbulan. Bu Narseh memiliki 5 anak, dengan penghasilan 

seperti itu bu Narseh dan suaminya mengandalkan cara berhemat sehingga 

sekarang anak-anaknya sudah memiliki penghasilan masing-masing. 

Selanjutnya responden keenam Mbak Risa12 bekerja di admin salah 

satu logistik dan menduduki jabatan leader, meskipun mbak Risa tamatan 

SMA dia memiliki kemampuan smart skill, dia bekerja dengan 

bepenghasilan kurang lebih diatas UMK kota Sidoarjo. Dia harus bekerja 

                                                             
10 Ifadloh (23 Tahun), guru mengaji, diwawancarai pada tanggal 18 Agustus 2020. 
11 Ibu Narseh (48 Tahun), toko kelontong, diwawancarai pada tanggal 16 Agustus 2020. 
12 Risa (24 Tahun), admin Logistik, diwawancarai pada tanggal 8 Agustus 2020. 
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setelah lulus SMA karna dia tulang punggung keluarganya, ayah ibunya 

yang dibilang sudah berumur dan tidak bisa bekerja lagi maka ia yang 

menangani semua kebutuhan keluarganya.  

Responden ketujuh, mbak Diana bekerja di usaha keluarganya sendiri 

yaitu membuka warung susu segar di daerah pondok candra. Usaha ini di 

tekuni sejak turun temurun dari orangtuanya. Karena banyak peminat untuk 

membeli di warungnya maka dia sekeluarga berjualan pada malam harinya. 

Mbak Diana sendiri mendapatkan penghasilan hingga Rp. 2.500.000 

perbulan. Penghasilan yang ia miiki untuk memnuhi kebutuhan dirinya 

sendiri tanpa mengandalkan orang tua lagi.13 

Wawancara kedelapan, bu Firoh sebagai lulusan Sarjana Strata I ini 

bekerja sebagai guru di salah satu SMPN surabaya, meskipun gaji yang 

didapatnya sudah memenuhi standart kehidupan, dengan alasan lain bu firoh 

mengajar dengan tujuan mengembangkan dan mengamalkan ilmunya. 

Beliau berkata “ilmu yang tidak diamalkan akan seperti pohon tanpa daun”, 

kurang lebih ilmu kita yang di amalkan akan menjadi pesangon kelak. 

Meskipun bu Firoh juga merangkap menjadi PNS dan jabatan sebagai 

pengawas sekolah di Surabaya, bu firoh sangat menikmati perjalanan 

menjadi guru semenjak di bangku kuliah.14 

Responden kesembilan yakni ibu Inul.15 Ibu Inul bekerja dibidang 

asisten rumah tangga, karna hanya berpendidikan terakhir SMP maka bu 

                                                             
13 Mbak Diana (27 Tahun), warung sugar, diwawancarai pada Tanggal 16 Agustus 2020. 
14 Bu Firoh (54 Tahun), Guru SMPN, diwawancarai pada tanggal 18 Juli 2020. 
15 Ibu inul (43 Tahun), PBRT, diwawancarai pada tanggal 04 September 2020. 
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Inul hanya mampu bekerja sebagai PBRT di perumahan sebelah desa. 

Penghasilan yang didapatkan tidak jauh dari PBRT lainnya, yakni sekitar 

Rp.1.500.000,-. ibu Inul bekerja dengan alasan membatu perekonomian 

keluarga, dengan suami yang bekerja sebagai kuli bangunan borongan, 

“jaga-jaga kalau seandainya suami tidak ada garapan” kata beliau.  

Wawancara kesepuluh, ibu Yatin adalah seorang ibu rumah tangga 

yang bekerja juga bertujuan membantu perekonomian keluarga, ia bekerja 

di pabrik tepung selama kurang lebih 3 tahun, dengan penghasilan 

Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,-. Pabrik tepung ini juga merupakan 

pabrik musiman, jika tidak ada tepungnya ibu Yatin tidak bekerja. 

Penghasilan suami yang juga tidak memungkinkan dengan bekerja sebagai 

serabutan maka dengan memenuhi kebutuhan sehari-sehari ia sangat 

berhemat agar mampu bertahan hidup.16 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Ibu Yatin (47 Tahun), Buruh Musiman, diwawancarai pada Tanggal 04 September 2020. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi keputusan Wanita Bekerja di Desa 

Tambaksumur 

Rumah tangga adalah bagian dari sekelompok orang yang terdiri atas 

suami, istri, anak dan orang lain yang menetap dalm satu atap. Rumah 

tangga tercipta adanya jalinan yang kuat dalam ikatan pernikahan. Dalam 

rumah tangga memerlukan biaya atau finansial yang cukup untuk mecukupi 

kebutuhan dan kelangsungan hidup seluruh anggota yang terdapat didalam 

rumah tangga. 

Kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga sendiri terdiri dari pakaian, 

makanan, rumah serta kebutuhan lain seperti biaya kesehatan, pendidikan, 

perlengkapan rumah, anggaran sosial dll. 

Pada dasarnya, per ekonomian dan kecukupan finansial lah yang 

dapat menunjang kebahagiaan didalam rumah tangga. Dengan adanya 

permasalah ekonomi yang kurang mecukupi maka banyak kalangan wanita 

ini bermunculan untuk ikut serta dalam mencari nafkah. Dilain sisi yang 

tugasnya menjadi seorang ibu rumah tangga untuk mengurus keluarganya.  

Keterlibatan para wanita untuk terjun dibidang pekerjaan sesuai 

profesi masing-masing karna adanya faktor aspek kebutuhan dalam 

ekonomi keluarganya. adanya aspek pendorong keterlibatan wanita ini 
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disebabkan adanya tekanan ekonomi yang terus menjadi tidak terjangkau, 

kepala keluarga atau pencari nafkah sudah tua atau pensiun, pengangguran, 

kesempatan kerja yang membatasi usia, serta pendidikan yang 

mempengaruhi wanita bekerja. 

Mereka bekerja tidak lain untuk menaikkan atau menambah 

pemasukan kepala rumah tangganya dalam mencukupi kebutuhan 

perekonomian keluarga semacam pakaian,makanan,tempat tinggal dsb. 

Kedudukan seperti ini yang membuat wanita berkonstribusi terapdap 

eluarganya serta dapat meningkatkan taraf hidup untuk keluarga yang 

sejahtera. 

Wanita berpartisipasi dalam bekerja bergantung pada keahlian kepala 

rumah tangga atau suami dalam menghasilkan finansial keluarganya. 

bilaman pendapatan suami masih belum mencukupi kebutuhan sehari-

harinya maka para wanita ini tergerakkan untuk ikut serta dalam bekerja. 

Sedangkan jika para kepala rumah tangga mereka atau suami dalam mencari 

nafkah sudah memiliki pendapatan finansial yang cukup relatif besar maka 

keputusan mereka dalam bekerja relatif kecil, sehingga tujuannya dalam 

bekerja mereka untuk menjadi wanita mandiri ataupun kepuasan diri sendiri. 

Dari hasil penelitian lapangan ini berdasarkan wawancara, observasi 

dan dokumentasi faktor yang menjadikan mereka bekerja di Desa 

Tambaksumur ada 9 responden wanita yang menjawab bahwa faktor 

ekonomi yang membuat mereka untuk bekerja. 
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Kebutuhan utama atau kebutuhan primer selain sandang,pangan, dan 

papan seperti kebutuhan dapur unuk bahan-bahan masakan atau bumbu 

pelengkap rasa. Dengan demikian para wanita ini dapat memberikan peran 

dalam hal menambah uang belanja kebutuhan sehari-hari dalam rumah 

tangganya. 

Kebutuhan sekunder yakni kebutuhan yang berkaitan dengan 

perabotan pelengkap rumah tangga. Dalam hal ini para wanita ini juga bisa 

memberikan konstribusinya untuk mengisi rumahnya dengan memenuhi 

perabotan yang dibutuhkan. 

Kebutuhan tersier, dalam hal ini wanita bekerja dapat berkonstribusi 

sebagai penambah biaya pendidikan anak, kesehatan, transportasi dan 

kebutuhan anggota yang tak terduga lainnya. 

Dalam penelitian ini, ada beberapa faktor yang dianalisis dalam 

hubungan wanita bekerja di Desa Tambaksumur. Analisis berdasarkan teori 

yakni meliputi faktor kebutuhan ekonomi, usia, jumlah tanggungan dalam 

keluarga, dan jenjang pendidikan yang mempengaruhi keputusan wanita 

dalam bekerja. Jika dilihat dari hasil wawancara, faktor ekonomi yang 

menjadikan wanita bekerja karena pendapatan kepala rumah tangga ataupun 

suami mereka belummencukupi untuk kebutuhan hidup sehari-harinya. 

Oleh karena itu wanita bekerja ini dalam pekerjaan bisa membantu 

menopang beban kepala rumah tangga ataupun suami mereka dengan tujuan 

agar perekonomian dalam keluarganya tercukupi. 
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Wanita bekerja di Desa Tambaksumur juga dipengaruhi oleh faktor 

usia yakni usia anatara 18-50 tahun tergolong dalam kelompok produktif. 

Hal ini menunjukkan bahwa wanita di Desa Tmbak Sumur masih mampu 

bekerja dengan baik dan mampu melakukan aktifitas lainnya guna 

menghasilkan upah atau gaji untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. 

Dilhat dari Jumlah tanggungan dalam keluarganya, sebagian besar 

wanita bekerja di Desa Tambaksumur ini masih memiliki anak yang 

bersekolah di Sekolah Dsar (SD) sampai kuliah hingga sudah  berkeluarga. 

Secara umum mereka mempunyai peran masing-masing. Misalnya peran 

paling rendah yakni ibu rumah tangga yang hanya mengurus pekerjaan 

rumah dan keluarganya. namun terkadang rendahnya penghasilan 

dikarenakan suami atau kepala rumah tangga bekerja di level paling bawah. 

Artinya terkadang wanita yang bekerja berpenghasilan besar namun suami 

berpenghasilan kecil dan sebaliknya. Disamping itu kebutuhan keluarga 

tidak selalu sama bisa dikarnakan kebutuhan hidup, jumlah anak, 

pendidikan dan lain sebagainya. 

 

4.1.2 Analisis Maqashid Syariah terhadap Wanita Bekerja di Desa 

Tambaksumur 

Seiring dengan kemajuan zaman maka juga meningkatnya populasi 

dalam masyarakat membuat juga meningkat dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup baik kebutuhan primer,sekunder, dan tersier. Pemenuhan tersebut 

harus sesuai dengan porsinya masing-masing karna tidak semua kebutuhan 
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harus terpenuhi. Karna dibalik untuk memperoleh kebutuhan manusia 

membutuhkan pengorbanan. Mereka dituntut utuk bekerja agar dapat 

memenuhi dan menjamin kesejahteraan keluarganya. oleh karna itu manusia 

harus bekerja agar memperoleh feedback atau penghasilan finansial untuk 

menjadi alat tukar dlam pemenuhan kebutuhan hidup. 

Dimasa ini partisipasi bekerja tidak memandang golongan ataupun 

gender demi kelangsyngan pembangunan. Tidak terkecuali para wanita 

yang menjadi TKW yang bekerja diluar Negeri saat ini juga sudah diakui 

dikalangan masyarakat. Tujuan para wanita bekerja ini tidak lain adalah 

dengan adanya harapan untuk peningkatan perekonomian keluarga serta 

mendapatkan kebahagiaan, asumsi masyarakat menyatakan bahwa 

kebahagoaan adalah salah satu tanda kecukupan perekonomian 

keluarganya. 

Terpenuhinya ekonomi dalam keluarga dengan cara aktivitas bekerja 

yang dapat dilakukan oleh suami, istri, ataupun kerabat yang tinggal dalam 

rumah tersebut. Dalam al-Qur’an upaya-uaya tersebut telah disebutkan 

sebagai penghargaan atas perjuangan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup atau amanah yang harus dijaga. 

Dalam islam, wanita memang tidak dilarang untuk bekerja, hanya saja 

dianjurkan untuk keadaat yang darurat. Ketika keadaat darurat ini wanita 

dibutuhkan tenaganya untuk membiayai kebutuhan hidup keluarga. Ketika 

suami tak mampu memenuhi nafkah keluarganya, berarti yang berperan 
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penting dalam keluarga yakni seorang wanita atau istri dalam urusan hal 

perekonomian. 

Dalam Maqashid Syari’ah ada kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi 

dalam perekonomian, yaitu: 

1. Memelihara Jiwa yakni seperti kebutuhan makan, minum, berpakaian 

dan tempat tinggal. 

2. Memlihara Agama seperti zakat, infaq dan pengeluaran untuk budaya. 

3. Memelihara Akal, dibutuhkannya sekolah dan belajar. 

4. Memelihara kehormatan, yakni untuk anggaran pernikahan anak-

anak. 

5. Memelihara Harta, seperti halnya membuat tabungan untuk masa tua, 

atau sebagian dari harta yang dimiliki untuk di tabung. 

Dengan adanya kebutuhan-kebutuhan seperti itu keterlibatan wanita 

juga dibutuhhkan untuk peningkatan pendapatan keluarga, menurut konsep 

ini para wanita lebih mengutamakan untuk membantu kebutuhan primer. 

Sebab perekonomian rumah tangga seorang muslim mempunyai prinsip 

untuk mendahulukan kebutuhan primer dibanding lainnya. Dalam hal ini 

para wanita dominan untuk menjadikan pengaturan pengeluaran 

keluarganya dengan cara tidak untuk berfoya-foya, berlebihan, dan boros 

supaya dapat mengalokasikan penghasilan merekan untuk zakat, infaq dan 

sedekah. 
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Wanita dalam islam diperbolehkannya bekerja selama tidk 

mengesampigkan tugasnya sebagai ibu rumah tangga. Hal ini disebutkan 

dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 32: 

Artinya” Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebahagiaan kamu lebih banyak dari sebahagiaan yang lain. 

(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 

usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa pembagian hasil dan usaha antara 

kaum laki-laki dan perempuan sudah mempunyai porsi masing-masing. Al-

Qur’an menegaskan bahwa laki dan perempuan sama dalam memperoleh 

hak bekerja yang layak, sehingga mereka juga mendapatkan upah/ gaji 

sesuai pekerjaan mereka. Al-Qur’an juga menjadi rujukan prinsip dasar 

umat Islam yang menunjukkan bahwa kedudukan laki-laki dan wanita sudah 

sangat adil. Dimana satu sama lain tidak memiliki keunggulan, sehingga 

status dalam kedudukannya adalah sama. Dengan kata lain suami istri 

mempunyai hak dan kewajiban masing-masing. 

Peran wanita bekerja ini memiliki sisi positif dan negative, dimana 

jika muncul sisi positif maka akan juga diiringi sisi negative. Wanita bekerja 

diluar rumah harus mengetahui problematika tentang kemudharatan dan 

kemaslahatan dalam bekerja. Jika bekerjanya mereka ini lebih 

memunculkan kemnfaatan yang positif maka diperbolehkannya untuk 
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bekerja diluar rumah. Tetapi sebaliknya jika wanita ini bekerja dan lebih 

banyak dalam sisi negative sebaliknya mereka untuk tinggal dirumah. 

1. Peran wanita dilihat dari sisi positif/manfaatnya. 

Perbandingan perekonomian yang ditimbulkan wanita dalam 

bekerja guna membantu pendapatan keluarga, jika pendapatan yang 

mereka hasilkan dapat membantu besar dalam pertumbuhan ekonomi 

keluarganya maka wanita yang bekerja itu menjadikan bekerjanya 

bermanfaat bagi keluarganya. tetapi ketika bekerjanya tidak 

menjadikan apa-apa dalam keluarganya berarti itu tidak bermanfaat. 

a) Terhadap kondisi ekonomi keluarga 

Kebutuhan ekonomi dalam keluarga disebut dengan 

kebutuhan yang wajib. Kebahagiaan manusia bisa diukur dari 

sisi kondisi perekonomia yang baik. Dengan adanya peran 

wanita bekerja ini tentu saja mendapatkan imbalan atas 

pekerjaan yang telah diselesaikan yang kemudian akan 

mendapatkan upah/gaji yang untuk digunakan menambah atau 

menukupi kebutuhan sehari-hari. Sehingga dalam konteks 

pembicaraan keluarga yang modern, seorang isteri tidak lagi 

dianggap sebagai makhluk yang semata-mata bergantung pada 

penghasilan suaminya, melainkan meningkatkan penghasilan 

keluarga untuk pemenuhan kebutuhan keluarga yang semakin 

lama semakin bervariasi. Dengan peran serta wanita bekerja 

untuk meningkatkan perekonomian keluarganya tentu saja 
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penghasilan yang diterima akan bermanfaat untuk menambah 

atau meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga dapat 

terpenuhinya kebutuhan keluarganya. Walaupun dengan 

upah/gaji yang terbilang rendah yaitu sebesar Rp. 1.000.000 per 

bulan, mereka menyatakan upah tersebut dipandang sudah 

cukup untuk membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga. 

b) Meningkatnya sumber daya wanita  

Pada zaman ini tingkat kemajuan teknologi juga 

menumtut sumber daya manusia agar lebih berpontensial dalam 

menggunakan teknolgi tersebut. Bukan hanya laki-laki, tetapi 

wanita juga di tuntut untuk menyeimbangi dalam menggunakan 

teknologi yang sudah berkembang.  

c) Sebagai pegisi waktu luang 

Pada zaman saat ini hampir peralatan rumah tangga di 

gantikan dengan teknologi yang mutakhir, khususnya di 

perkotaan. Sehingga wanita dalam mengurus urusan rumahnya 

lebih ringan, ditambah dengan dibantu anak ataupun kerabatnya 

yang aktif dalam membantu menyelesaikan pekerjaan di rumah. 

Tentu saja tugas mereka semakin berkurang sehingga 

mempunya waktu yang luang yang menimbulkan kebosanan 

dan banyak menganggur dirumah. Maka utuk mengisi 

kebosanan dan waktu yang erbuang mereka berinisiatif untuk 

bekerja diluar rumah ataupun di dalam rumah yang dapat 
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dijadikan sebagai alat untuk pengembangan bakat yang ada 

dalam diri mereka agar dapat membantu pendapatan 

keluarganya. 

2. Peran wanita bekerja ditinjau dari sisi negativenya. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa islam melarang wanita 

untuk bekerja jika dalam bekerja menimbulkan sisi negative dan 

berdampak buruk dalam perekonomian keluarganya serta 

menurunkan produktifitas dan menambah pengangguran. Maka 

wanita bekerj dalam islam harus memenuhi sesuai aturan atau prinsip 

yang telah disebutkan dalam islam. 

a) Terhadap peraturan rumah tangga 

Tugas di dalam rumah tangga merupakan tanggung jawab 

seornag wanita atau istri. Jika waktu dihabiskan untuk bekerja 

ia berarti tidak mengurus rumah, anak dan suaminya. Hal ini 

membuat rendahnya moral seorang wanita, sebab tugas utama 

seorang istri adalah melakukan kewajiban rumah tangganya.  

b) Interaksi didalam Keluarga 

Komunikasi adalah sarana interaksi keluarga untuk 

mengutarakan dan mendiskusikan kebutuha, keinginan, 

keluhan, atau persoalan yang dihadapi keluarganya. semakin 

tinggi frekuensi komunikasi dalam keluarga maka kesempatan 

untuk saling mendukung dalam anggota keluarga satu sama lain 

semakin tinggi pula. Permasalahannya, ketika wanita bekerja 
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maka waktu komunikasi dengan kelarganya semakin terbatas. 

Jika hal ini terjadi berturut-turut dalam waktu yang lama, maka 

akan berdampak pada kedekatan anak, suami, dan keluarganya.  

Seorang wanita diperbolehkan bekerja kalu jika ada dalam 

rumah tangganya mengizinkan untuk bekerja. Sehingga dalam bekerja 

bisa memenuhi syarat bekerja dalam islam. Dengan adanya tersebut 

maka wanita bekerja tidak menimbulkan mudharat bagi dirinya, 

suaminya, anaknya dan keluarganya. islam memberikan apresiasi 

tinggi terhadap aktifitas wanita yang bekerja. Apresiasi tersebut tidk 

hanya ditujukan kepada laki-laki saja tetapi juga kepada wanita, oleh 

karena itu ada prinsip-prinsip bekerja dalam ajaran islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dalam skripsi ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Para wanita yang bekerja di Desa Tambaksumur ini memberikan 

dampak yang positif dalam menambah pendapatan finansial di 

keluarganya. sehingga kebutuhan sandang,pangan dan papan 

terpenuhi. Dampak dari wanita yang bekerja yaitu meningkatkan 

penghasilan keluarga yang awalnya mereka kurang cukup hingga pas-

pasan, dengan aktivitas wanita bekerja mereka mendapatkan hasil 

upah/gaji yang di dapatkan dapat meringankan beban kepala keluarga 

dan dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. 

2. Bekerjanya wanita di desa Tambaksumur baik sudah berkeluarga atau 

belum dalam islam diperbolehkan asal sesuai dengan kaidah dan 

prinsip-prinsip islam. Yaitu dengan atas izin kepala rumah tangga atau 

suami, dan hasil pekerjaannya membawa kemaslahatan bagi 

keluarganya. karena wanita bekerja dalam pandangan Maqashid 

Syari’ah ini termasuk unsur Dharuriyyat, Tahsiniyyat, dan Hajiyyat, 

dimana jika dalam sebuah rumah tangga pendapatan atau kebutuhan 

mereka tidak terpenuhi maka akan dalam kesulitan. Dalam hal ini 

wanita bekerja juga bertanggung jawab untuk  menginvestasikan dan 
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mengembangkan harta yang diamanatkan Allah SWT., untuk 

menutupi kebutuhan keluarganya. Tugas wanita dalam perekonomian 

keluarganya adalah mengatur anggaran biaya kebutuhan hidup rumah 

tangganya dengan hemat dan ekonomis serta menambah penghasilan 

suami ataupun keluarganya untuk mencukupi pemenuhan kebutuhan 

hidup dan sisanya bisa digunakan untuk keperluan lainnya seperti 

keperluan mendesak, menabung, ataupun untuk sedekah dan zakat.  

3. Peran wanita bekerja juga menimbulkan dampak negatif dalam 

keluarganya yakni kurangnya pengaturan rumah tangga dan interaksi 

yang kondusif di dalam rumah tangga. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang tertulis, maka dapat ditemukan 

beberapa saran yakni: 

1. Diharapkan kepada para wanita yang bekerja agar benar-benar dapat 

mewujudkan adanya peningkatan standart finansial keluarga bukan 

hanya memandang dari aspek ekonomi yang dalam artian hanya 

memandang kebutuhan material saja. Melainkan juga untuk keperluan 

aspek spiritual, sehingga dalam rumah tangga dapat menikmati 

kesejahteraan hidup dan mendapatkan kebahagiaan di Dunia dan 

Akhirat. 

2. Kepada penguasa Indonesia, pemerintah, wakil rakyat maupun atasan 

dan lain sebagainya agar lebih optimal untuk memerhatikan keluarga 
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yang perekonomiannya rendah, terlebih untuk wanita yang sudah 

ditinggal suaminya (single parent) dan lansia dalam 

memepertahankan kelangsungan hidup keluarganya.  

3. Memberikan edukasi kepada masyarakat agar Indonesia dapat 

menerapkan ajaran ekonomi Islam yang sesuai dengan syariat Islam. 
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